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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi campuran lumpur dan
bahan organik terhadap pertumbuhan bobot mutlak cacing sutera. Rancangan Acak Lengkap
(RAL) digunakan dalam penelitian ini dengan 5 kali percobaan dan 5 kali pengulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini meliputi A (80% lumpur dan 20% bahan organik), B (60% lumpur
dan 40% bahan organik), C (50% lumpur dan 50% bahan organik), D (40% lumpur dan 60%
bahan organik), dan E (20% lumpur dan 80% bahan organik). Parameter utama adalah
pertumbuhan bobot mutlak. Diperoleh data yang diuji secara statistik yang menggunakan
analisis varians (ANOVA) dan dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) tingkat 5%. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa penggunaan media campuran lumpur dan bahan organik
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot mutlak cacing sutera. Penelitian ini mendapatkan
hasil yang terbaik pada perlakuan C yaitu terbentuknya 50% lumpur dan 50% bahan organik
den%an berat mutlak 1,94 gram. Kualitas air selama penelitian adalah suhu berkisar 28,3 —
29,5°C, pH berkisar 7,1 — 67,5 dan DO berkisar 5,5 — 6,1 ppm.

Kata Kunci : Bahan organik, Cacing Sutera (Tubifex sp.), Lumpur, Bobot.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the combination of a mixture of mud and
organic matter on the absolute weight growth of silkworms. Completely Randomized Design
(CRD) was used in this study with 5 trials and 5 repetitions. The treatments in this study
included A (80% mud and 20% organic matter), B (60% mud and 40% organic matter), C (60%
mud and 50% organic matter), D (40% mud and 60% organic matter). organic), and E (20%
sludge and 80% organic matter). The main parameter is absolute weight growth. The data
obtained were statistically tested using analysis of variance (ANOVA) and a 5% level of honest
real difference test (BNJ) was performed. The results of data analysis showed that the use of
mixed media of mud and organic matter significantly (p<0.05) on the absolute weight of silk
worms. This study obtained the best results in treatment C, namely the formation of 50% mud
and 50% organic matter with an absolute weight of 1.94 grams. Water quality during the study
was the temperature ranged from 28.3 — 29.50C, pH ranged from 7.1 — 67.5 and DO ranged
from 5.5— 6.1 ppm.

Keywords : Organic Matter, Silk Worm (Tubifex Sp).Mud, Weight
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PENDAHULUAN

Bidang usaha perikanan tumbuh pesat saat ini. Menurut Suharyadi (2012)
pertumbuhan produksi perikanan budidaya telah mencapai 20,59% pertahun dengan
volume produksi sebesar 882, 29% ribu sehingga menjadi 9,60 juta ton pada tahun.
Usaha pembesaran ikan sangat tergantung pada unnit pembenihan yang bisa
menghasilkan benih dengan kualitas dan kuantitas yang baik. Karena hal inilah harus
didukung dengan ketersediaan pakan alami yang cukup terutama untuk pakan saat
larva habis kuning telurnya (yolk egg). Salah satu pakan alami yang banyak
dimanfaatkan oleh para pembenih cacing sutera (Tubifex sp.) merupakan. Keutamaan
ataupun kelebihan yang dimiliki cacing sutera ( Tubifex sp.) yaitu nutrisinya yang cocok
untuk larva ikan, gerakannya yang lamban sehingga mudah untuk ditangkap larva ikan,
mudah dicerna dan sesuai dengan bukaan mulut ikan karena ukurannya yang kecil.
Cacing sutera (Tubifex sp.) dikenal sebagai salah satu jenis benthos yang hidup di
bawah perairan air tawar wilayah tropis serta subtropics yang memiliki badan yang
beruas- ruas, memiliki saluran pencernaan, serta termasuk kelompok Nematoda.
Biasanya Cacing ini mengkonsumsi bagian- bagian organik yang sudah terurai serta
mengendap di bawah perairan. Sayangnya produksi cacing sutera (Tubifex sp.) saat ini
masih didominasi dari hasil tangkapan di alam, disisi lain permintaan kebutuhan akan
cacing sutera ini cukup tinggi. Apalagi pada saat musim hujan Cacing sutera di alam
terbawa oleh arus deras sehingga mengakibatkan ketersediaan Cacing sutera di alam
tidak tersedia sepanjang tahun (Khairuman serta Sihombing, 2008).

Tersedianya pakan yang memiliki kualitas yang baik dan memadai adalah salah
satu aspek penentu suatu budidaya perikanan dapat berhasil. Ada dua jenis pakan
yang umumnya dipakai pada budidaya ikan. Dua jenis pakan tersebut adalah pakan
alami dan pakan buatan. Pada saat pembesaran pakan buatan lebih banyak
digunakan, sedangkan pada kegiatan pembenihan digunakan pakan alami. Cacing
sutera (Tubifex sp.) merupakan salah satu jenis pakan alami yang digunakan pada
usaha budidaya ikan. Tubifex sp. atau cacing sutera dikenal juga dengan nama cacing
rambut atau cacing darah karena bentuk serta ukurannya semacam rambut serta
bercorak merah. cacing ini ialah salah satu tipe cacing oligochaeta air tawar yang telah
lama dimanfaatkan sebagai pakan alami serta disenangi oleh benih ikan. Menurut
Sumaryam( 2000), cacing sutera (Tubifex sp.) memiliki kelebihan dalam hal nutrisi
yang membuat cacing ini memiliki peranan yang penting dalam memacu pertumbuhan
ikan, bahkan dibanding dengan pakan alami lainnya seperti kutu air (Moina sp atau

Daphnia sp.), cacing sutera (Tubifex sp.) dapat membuat pertumbuhan ikan lebih
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cepat. Keunggulan lainnya yang dimiliki cacing sutera (Tubifex sp.) yaitu cacing ini
memiliki kandungan gizi yang baik diantaranya yaitu protein (57%), lemak(13,3%),
serat agresif (2,04%), kandungan abu (3,6%) serta air (87,7%) (Sulmartiwi, 2006).

Tidak hanya kandungan gizinya yang tinggi, cacing ini juga mengandung
pigmen karotenoid yang dapat meningkatkan ketajaman warna pada ikan. Pada
umumnya cacing sutera (Tubifex sp.) didapatkan dari hasil tangkapan di sungai-sungai
yang ada di kota. Sayangnya permintaan cacing sutera (Tubifex sp.) di sentra-sentra
pembenihan ikan tidak dapat dipenuhi karena permintaanya yang tinggi tidak
sebanding dengan ketersediaan daric acing sutera ini. Oleh karena itu, untuk
memenuhi kebutuhan cacing sutera maka perlu dikembangkan budidaya cacing sutera
(Tubifex sp.) pada media organic (Afrianto,2005). Dalam penelitian ini akan
menunjukkan pengaruh kombinasi pemberian lumpur serta campuran bahan organik
terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing sutera (Tubifex sp.).

Bahan organik berperan penting karena berpengaruh pada tersedianya hara
dalam limbah yaitu melalui proses mineralisasi (tahap akhir dari proses perombakan
bahan organik). Proses mineralisasi ini akan membuat terlepasnya mineral-mineral
hara tumbuhan dengan lengkap yaitu berupa N, P, K, Ca, Mg, S, dan zat hara mikro
dalam jumlah tidak tentu dan relatif kecil. Adapun hara yang relatif lebih banyak untuk
dilepas serta dapat digunakan tumbuhan ialah Hara N, P dan S (Purnomo dkk, 2017).
Bahan organik sangat bermanfaat karena merupakan sumber karbon atau sebagai
sumber pakan, dan juga sumber energi yang mendukung kehidupan serta berkembang
biaknya bermacam tipe mikroba dalam tanah. Mikroba dalam tanah akan menghadapi
keadaan defisiensi karbon sebagai pakan apabila tidak ada bahan organik, sehingga
perkembangan populasi serta aktivitasnya terhambat.

Bahan organik yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan batang pisang
(Mus paradisiaca), eceng gondok ( Eichhornia crassipes) serta kangkung( /pomoea
reptans poir). Batang tumbuhan pisang memiliki steroid, saponin, triterpenoid, flavonid,
tannin, serta kuinon. Batang pisang digunakan sebagai bahan organik karena batang
pisang memiliki faktor (N) nitrogen yang berperan untuk mendukung pertumbuhan
vegetatif tumbuhan, fosfor ( P) serta kalium ( K) (Effendi,2013). Sedangkan eceng
gondok terdapat kandungan senyawa yang penting untuk proses pertumbuhan seperti
protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, nitrogen, natrium, serta zat besi dan mengandung
nutrisi seperti vitamin A, vitamin B1, serta vitamin C. Dan begitu pula kandungan
nutrisi pada kangkung zat besi, protein, vitamin A dan C, lemak, Karbohidrat, natrium,

fosfor, kalsium, serta vitamin B1.
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METODOLOGI
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Breeding Universitas Dr. Soetomo,

selama 2 bulan yaitu pada bulan Juli 2021 sampai dengan Agustus 2021.

Materi Penelitian
Hewan dan Bahan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa cacing sutera dewasa
sebanyak 1,5 kg dan setiap bak percobaan diisi air tawar yang sebelumnya terlebih
dahulu diendapkan selama 24 jam dengan volume 1,5 liter dan jumlah bak yang
dubutuhkan adalah sebanyak 25 bak. Bahan yang akan diujikan adalah lumpur serta
bahan organik berupa campuran batang pisang, eceng gondok, dan kangkung yang

dihaluskan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang merupakan metode
pengamatan langsung terhadap obyek. Obyek berupa cacing sutera dewasa sebanyak
1,5 kg dan setiap bak percobaan diisi air tawar yang sebelumnya terlebih dahulu
diendapkan selama 24 jam dengan volume 1,5 liter dan jumlah bak yang dubutuhkan
sebanyak 25 bak. Akan dilakukan 5 perlakuan dan 5 kali ulangan dalam penelitian ini
untuk menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL), hal ini sesuai dengan rumus

yang dikemukakan oleh Kusriningrum (2010) sebagai berikut :

R DY E T B T KT (1)

Dimana :

T = jumlah perlakuan

N = Jumlah ulangan

Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dengan berat total media yaitu 250 gr,
dengan rincian sebagai berikut :
a) Perlakuan A: terdiri dari kombinasi lumpur 80% dan campuran bahan organik 20%
b) Perlakuan B: terdiri dari kombinasi lumpur 60% dan campuran bahan organik 40%
¢) Perlakuan C: terdiri dari kombinasi lumpur 50% dan campuran bahan organik 50%
d) Perlakuan D: terdiri dari kombinasi lumpur 40% dan campuran bahan organik 60%

e) Perlakuan E: terdiri dari kombinasi lumpur 20% dan campuran bahan organik 80%
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Supaya pengambilan data tidak bias dan tetap homogen, maka bak-bak pada
percobaan ini ditempatkan dengan cara diundi dan perlakuan kontrol tidak dimasukkan

ke layout penelitian.

Analisis Data
Setelah penelitian selesai dilakukan maka data yang telah dikumpulkan
selanjutnya dianalisis. Untuk mengetahui ada atau tidak efek variabel bebas terhadap
variabel tergantung pada kombinasi lumpur pemberian bahan organik terhadap
pengaruh pertumbuhan berat cacing sutera. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
sidik ragam (ANOVA) satu jalur dengan yaitu dengan cara membandingkan nilai
signifikan uji F hitung dengan F table 5% dengan ketentuan :
a) Apabila F hitung F > tabel 1%, maka antar perlakuan terdapat perbedaan yang
sangat nyata.
b) Apabila F hitung > F tabel 5%, maka antar perlakuan terdapat perbedaan yang
nyata.
c) Apabila F hitung > F tabel 5% dan < F tabel 1%, maka antar perlakuan tidak

terdapat perbedaan yang nyata.

Apabila hasil ANOVA menunjukkan hasil yang berbeda nyata (Signifikan) atau
sangat nyata (highly Sicnificant), maka dilanjutkan dengan Uji Beda Jujur (BNJ) atau
yang dikenal sebagai uji HSD (Honestly Significant Difference). Uji BNJ atau uji HSD
adalah uji untuk melihat perbandingan dari nilai tengah perlakuan (rata-rata perlakuan)
menggunakan gabungan kuadrat tengah sisa (KTG/S) dari hasil sidik ragam
(Kusriningrum, 2010). Nilai uji menggunakan nilai-nilai pada table t, adapun rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut :

KTGalat

BNJ& = q(D, U, @) |7 oo eeeeeeeee et e e (2)

r

Perbandingan selisih nilai tengah dasar perlakuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata antar perlakuan. Agar mudah dalam
membuat kesimpulan maka dibuat notasi (dengan huruf kecil) pada rata-rata perlakuan
yang telah dilakukan dan menyusun kembali rata-rata pengamatan tersebut secara
mendatar. Nilai-nilai yang tidak berbeda nyata ditandai dengan huruf kecil yang sama,
sedangkan yang berbeda nyata atau sangat nyata ditandai dengan huruf kecil yang
tidak sama. Untuk data statistiknya dianalisis menggunakan program IBM SPSS
Statistik 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Berat Mutlak Cacing Sutera

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kombinasi yang berbeda
pemberian lumpur dan campuran bahan organik terhadap pertumbuhan berat mutlak
cacing sutera, maka diperoleh data rata-rata yang berbeda pada setiap perlakuan.
Data kisaran nilai, rata-rata pertumbuhan dan standar deviasi pengaruh kombinasi
yang berbeda pemberian lumpur dan campuran bahan organik terhadap pertumbuhan

berat mutlak cacing sutera sebagaimana disajikan pada Tabel 1 .

Tabel 1. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi pertumbuhan berat mutlak
cacing sutera setiap perlakuan selama penelitian.

Table 1. Range of values, mean and standard deviation of absolute weight
growth of silkworms for each treatment during the study.

. . . Kisaran pertumbuhan berat Standar
Kombinasi pemberian lumpur dan mutlak cacing sutera/ Rerata/ Deviasi/
bahan organik/ Combination of Silk b Ig ¢ iaht Average Standard
iving mud and organic matter ifkworm absolute welg (gr) rangar
g growth range (gr) Deviation (sd)
A : lumpur 80 %, Bahan Organik 20% /
mud 80%, Organic matter 20% 1,4-15 1,42 0,4472
B : lumpur 60 % Bahan Organik 40% /
mud 60%, Organic matter 40% 1,5-16 1,52 0,4472
C : lumpur 50 % Bahan Organik 50% /
mud 50%, Organic matter 50% 1,9-2,0 1,94 0,4472
D : lumpur 40 % Bahan Organik 60% /
mud 40%, Organic matter 60% 1.7-18 1,72 04472
. 0, H (o)
E : lumpur 20 % Bahan Organik 20% / 16-17 1,62 0,4472

mud 20%, Organic matter 20%

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan C memberikan efek rata-rata yang
tertinggi terhadap pertumbuhan berat cacing sutera. Sementara itu secara berurutan
pada perlakuan B dan A efeknya semakin menurun terhadap pertumbuhan berat
mutlak cacing sutera bila dibandingkan dengan perlakuan C. Demikian juga perlakuan
D dan E secara berurutan juga memberikan efek yang semakin menurun terhadap
pertumbuhan berat mutlak cacing sutera bila dibandingkan dengan perlakuan C.
Walaupun perlakuan A, B, D dan E sama-sama terjadi penurunan bila dibandingkan
dengan perlakuan C, namun perlakuan D dan E efeknya masih lebih tinggi bila
dibandingkan dengan perlakuan A dan B terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing
sutera.

Dalam rangka mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang nyata antar
perlakuan, maka dilakukanlah uji ANOVA satu jalur dan dapat diilustrasikan bahwa

perlakuan pemberian lumpur dan campuran bahan organik yang berbeda akan
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berpengaruh nyata pada pertumbuhan berat mutlak cacing sutera (P < 0,05).
Kemudian untuk mendapatkan nilai tingkat perbedaan masing-masing perlakuan
terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing sutera, sehingga lakukanlah uji BNJ taraf
5% dan didapatkan data hasil perhitungan dengan perbedaan notasi rata-ratanya
terlihat pada Tabel 2 .

Tabel 2. Perbedaan notasi hasil uji BNJ taraf 5% pada rata-rata pertumbuhan
berat mutlak cacing sutera akibat pengaruh kombinasi yang berbeda
pemberian lumpur dan bahan organik.

Table 2. Differences in the notation of BNJ test results at 5% level on the average
absolute weight growth of silkworms due to the effect of different
combinations of giving mud and organic matter.

Subset for alpha = 0,05
B N

1 2 3 4 5

A : lumpur 80% bahan organik 20%/ 5 1,4200
mud 80%, Organic matter 20%
B : lumpur 60% bahan organik 40%/ 5 1,5200
mud 60%, Organic matter 40%
C : lumpur 50% bahan organik 50%/ 5 1,6200
mud 50%, Organic matter 50%
D : lumpur 40% bahan organik 60%!/ 5 1,7200
mud 40%, Organic matter 60%
E : lumpur 20% bahan organik 80%!/ 5 1,9400
mud 20%, Organic matter 80%

Sig 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh kombinasi yang berbeda dari
pemberian lumpur dan bahan organik terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing
sutera untuk perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B, C, D dan E. Selanjutnya
perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C, D dan E. Berikutnya perlakuan C
berbeda nyata dengan perlakuan D dan E. Demikian halnya perlakuan D berbeda

nyata dengan perlakuan E.

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilihat dari suhu air, oksigen terlarut dan derajat
keasaman. Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh selama penelitian secara
umum menunjukkan bahwa kualitas air masih berada dalam kisaran yang masih dapat

ditoleransi untuk menunjang pertumbuhan cacing sutera.
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Suhu Air

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai suhu air pada setiap
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak
cacing sutera. Adapun data kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi suhu air
terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing sutera untuk setiap perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi suhu air setiap perlakuan
selama penelitian.

Table 3. Range of values, mean and standard deviation of water temperature for
each treatment during the study.

Rerata

L . Kisaran . Standar
Kombinasi pemberian lumpur dan bahan . suhu air/ ..

. Py - suhu air/ Water Deviasi/
organik/ Combination of giving mud and Average water

. temperature Standard
organic matter 0 temperature .
range ("C) (°C) Deviation (sd)

A: lumpur 80 % Bahan Organik 20% /
mud 80%, Organic matter 20% 28,3 -29,5 28,88 0,48166
B : lumpur 60 % Bahan Organik 40% /
mud 60%, Organic matter 40% 28,5 -29,1 28,68 0,24900
C : lumpur 50 % Bahan Organik 50% /
mud 50%, Organic matter 50% 28,6 —29,4 28,92 0,32094

D : lumpur 40 % Bahan Organik 60% /
mud 40%, Organic matter 60% 28,5-29,5 28,85 0,52631

E: lumpur 20 % Bahan Organik 20% /

mud 20%, Organic matter 20% 28,4-29,3 28,74 0,33615

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara statistik rata-rata suhu air pada
setiap perlakuan tidak memiliki pengaruh pada pertumbuhan berat mutlak cacing
sutera. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang nyata antara suhu air
pada setiap perlakuan, maka dilakukan uji ANOVA satu jalur dan dari hasilnya terlihat
bahwa suhu air pada setiap perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan

berat mutlak cacing sutera (P > 0,05).

Oksigen Terlarut

Dilihat dari hasil penelitian, nilai oksigen terlarut untuk setiap perlakuan tidak
berpengaruh nyata pada pertumbuhan berat mutlak cacing sutera. Adapun data
kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi oksigen terlarut terhadap pertumbuhan berat

mutlak cacing sutera untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4 .
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Tabel 4. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi oksigen terlarut setiap
perlakuan selama penelitian.

Table 4. Range of values, mean and standard deviation of dissolved oxygen for
each treatment during the study.

s . Kisaran oksigen Rerata oksigen Standar
Kombinasi pemberian lumpur dan g
. Ry g terlarut/ terlarut/ Average Deviasi/
bahan organik/ Combination of giving . .
. Dissolved oxygendissolved oxygen Standard
mud and organic matter ..
range (ppm) (ppm) Deviation (sd)
A : lumpur 80 % Bahan Organik 20 /
mud 80%, Organic matter 20%% 55-6,1 5,80 0,22361
B : lumpur 60 % Bahan Organik 40%/
mud 60%, Organic matter 40%% 5,7-6,1 5,92 0,17889
C : lumpur 50 % Bahan Organik 50%!/
mud 50%, Organic matter 50%% 5,7-6,1 5,86 0,15166
D : lumpur 40 % Bahan Organik 60%/
mud 40%, Organic matter 60%% 5,7-6,1 5,86 0,15166
. 0] H 0,
E: lumpur 20 % Bahan Organik 20%/ 57— 6,1 5092 0.17889

mud 20%, Organic matter 20%

Data dari Tabel 4 menunjukkan bahwa secara statistik rata-rata oksigen terlarut
pada setiap perlakuan tidak memiliki pengaruh pada pertumbuhan berat mutlak cacing
sutera. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang nyata oksigen terlarut
untuk semua perlakuan, maka dilakukan uji ANOVA satu jalur dan hasilnya terlihat
bahwa oksigen terlarut pada setiap perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata

terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing sutera (P > 0,05).

Derajat Keasaman Air
Dilihat dari hasil penelitian, nilai derajat keasaman untuk setiap perlakuan tidak
berpengaruh nyata pada pertumbuhan berat mutlak cacing sutera. Adapun data
kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi derajat keasaman terhadap pertumbuhan
berat mutlak cacing sutera untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Kisaran nilai, rata-rata dan standar deviasi derajat keasaman setiap
perlakuan selama penelitian.

Table 5. Range of values, mean and standard deviation of acidity degrees for
each treatment during the study.

Kisaran Rerata
Kombinasi pemberian lumpur dan derajat derajat Standar
bahan organik/ Combination of keasaman/ keasaman/ Deviasi (sd)
giving mud and organic matter Acidity degree Average degree
range of acidity
A : lumpur 80 % Bahan Organik 20%/
mud 80%, Organic matter 20% 73-75 7,40 0,10000
B : lumpur 60 % Bahan Organik 40%/
mud 60%, Organic matter 40% 7,3-1.5 7,42 0,08367
. 0, i (0]
C: lumpur 50 % Bahan Organik 50%/ 73-75 738 0,08367

mud 50%, Organic matter 50%
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Kisaran Rerata
Kombinasi pemberian lumpur dan derajat derajat Standar
bahan organik/ Combination of keasaman/ keasaman/ Deviasi (sd)
giving mud and organic matter Acidity degree Average degree
range of acidity

D : lumpur 40 % Bahan Organik 60%/

mud 40%, Organic matter 60% 7.2-175 7,40 012247
. 0 H

E : lumpur 20 % Bahan Organik 71-75 7.26 0.18166

20%/ mud 20%, Organic matter 20%

Dari data pada Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa secara statistik rata-rata
derajat keasaman pada setiap perlakuan tidak memiliki pengaruh pada pertumbuhan
berat mutlak cacing sutera. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
nyata antar derajat keasaman untuk setiap perlakuan, maka dilakukan uji ANOVA satu
jalur dan dari hasil yang didapat terlihat bahwa derajat keasaman pada setiap
perlakuan tidak berpengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing
sutera (P > 0,05).

Pembahasan
Pertumbuhan Berat Mutlak Cacing Sutera

Protein dan karbohidrat berpengaruh terhadap pertumbuhan cacing sutera
dikarenakan N organik merupakan unsur pembentuk protein dalam tubuh dan C
organik berperan dalam pembentuk karbohidrat dalam tubuh (Solang et al, 2014).
Menurut Syarip (1998) suhu dan kandungan bahan C organik dalam bahan
makanannya merupakan faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan reproduksi cacing tentunya selain faktor jumlah makanan (Syarip,
1998). Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kombinasi yang berbeda
pemberian lumpur dan campuran bahan organik terhadap pertumbuhan berat mutlak
cacing sutera diperoleh data berat rata-rata sebagai berikut: perlakuan A (lumpur 80%
bahan organik 20%) sebesar 1,42 gr ; perlakuan b (lumpur 60% bahan organik 40%)
sebesar 1,52 gr ; perlakuan C (lumpur 50% bahan organik 50%) sebesar 1,94 gr ;
perlakuan D (lumpur 40% bahan organik 60%) sebesar 1,72 gr dan perlakuan E
(lumpur 20% bahan organik 80%) sebesar 1,62 gr. Hasil Uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa pengaruh kombinasi yang berbeda pemberian lumpur dan
campuran bahan organik setiap perlakuan memberikan efek yang berbeda nyata
terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing sutera.

Salah satu indikator yang sangat penting terhadap keberhasilan budidaya
cacing sutera yaitu terjadinya peningkatan dalam pertumbuhan cacing sutera pada

media budidaya. Demikian pula media yang menjadi asupan makanan cacing sutera
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pada masa pemeliharaan sangat menentukan kualitas nutrisi cacing sutera dari hasil
budidaya. Hal ini dikarenakan ada bakteri dan partikel organik yang lebih tinggi dan
menjadi bahan makanan bagi cacing sutera.

Berdasarkan uji BNJ taraf 5%, perlakuan C memberi efek pertumbuhan berat
mutlak cacing sutera yang paling tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan A, B, D,
dan E. Hal ini disebabkan pada perlakuan C komposisi antara lumpur dan bahan
organiknya seimbang. Menurut Fadhlullah, dkk. (2017), peningkatan bahan organik
dalam media dipengaruhi oleh pemberian pupuk yang berbeda dan dosis yang
diberikan, hal tersebut akan berdampak pada populasi cacing sutera karena dapat
meningkatkan jumlah bahan makanan. Pertumbuhan dan biomassa pada setiap
perlakuan meningkat diduga juga dikarenakan cacing sutera yang dipelihara pada
media telah bereproduksi dan menghasilkan individu baru karena cacing sutera
tersebut telah dewasa dan mengalami kematangan seksual.

Pada perlakuan B dan A masing-masing memperlihatkan rata-rata
pertumbuhan berat mutlak cacing sutera semakin menurun bila dibandingkan dengan
perlakuan C. Kandungan C/N rasio yang terlalu rendah dari bahan organik akan
menyebabkan konsentrasi unsur nitrogen di dalam tanah berkurang karena aktivitas
organisme tanah yang cenderung menghabiskan nitrogen untuk pertumbuhannya
berjalan lambat sehingga proses penyerapan nutrisi oleh cacing sutera juga ikut
terhambat. Maka dari itulah pertumbuhan bobot pada perlakuan A menjadi rendah.

Perlakuan D dan E masing-masing menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan
berat mutlak semakin menurun jika dibandingkan dengan perlakuan C. Hal ini terjadi
karena faktor ruang atau lingkungan tempat hidup, selain tentunya faktor jumlah
makanan yang tersedia selama proses kultur cacing sutera yang juga dapat
mempengaruhi populasi cacing sutera. Agustinus (2016) mengatakan bahwa
peningkatan jumlah individu cacing sutera di media akan menyebabkan berkurangnya
ruang gerak untuk pertumbuhan, serta peningkatan cacing sutera secara kuantitas
akan memungkinkan terjadinya persaingan makanan sehingga cacing yang tidak
mampu bertahan akan mengalami kematian (Shafrudin et al., 2005). Jumlah individu
cacing menurun terjadi karena individu dewasa mulai mengalami kematian sedangkan
untuk individu muda belum mampu untuk bereproduksi .

Kondisi lingkungan dalam tanah seperti kelembaban, pH, suhu serta aerasi dan
juga kualitas residu sangat mempengaruhi proses tersebut. Cacing sutera dewasa
memiliki ukuran sekitar 3 cm dan berat tubuhnya antara 2-5 mg. Bakteri atau partikel-

partikel organik dari dekomposisi organik oleh bakteri dimanfatkan oleh cacing sutera
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sebagai sumber nutrisi (Muria dkk, 2012). Salah satu faktor penting aktor yang
mempengaruhi pertumbuhan cacing sutera yaitu kondisi lingkungan. Pada saat
penelitian, tidak terjadi goncangan fisiologis akibat perubahan suhu, pH, kandungan
DO, nitrat dan nitrit.

Kualitas Air

Selama pelaksanaan penelitian, hasil perhitungan kualitas air media percobaan
menunjukkan masih dalam batas kisaran normal yang dapat ditoleransi oleh cacing
sutera untuk pertumbuhannya. Suhu air media percobaan berkisar antara 28,3 —
29,5°C, nilai ini masih dalam batas yang normal sebagaimana yang disampaikan
Sumaryam (2000) bahwa suhu air yang sesuai untuk kultur cacing sutera yaitu berkisar
antara 24 — 32 °C.

Kandungan oksigen terlarut pada media air percobaan selama penelitian
berkisar antara 5,5 — 6,1 ppm. Kisaran nilai ini masih dalam batas normal, sesuai
dengan Sulmartiwi (2006) bahwa kelayakan DO untuk cacing sutera untuk hidup dan
berkembang biak adalah kisaran 2,4 — 7 ppm.

Selama penelitian, derajat keasaman air media percobaan antara 7,1— 7,5. Nilai
kisaran ini masih dalam batas normal yang baik untuk budidaya cacing sutera,
sebagaimana yang dikemukakan Suharyadi (2012) bahwa kisaran pH yang optimal

utuk budidaya cacing sutera yaitu 5,5 — 8,0.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kombinasi yang berbeda
pemberian lumpur dan campuran bahan organik terhadap pertumbuhan berat mulak
cacing sutera (Tubifex sp), maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh kombinasi yang
berbeda pemberian lumpur dan bahan organik memberi efek yang berbeda nyata
terhadap pertumbuhan berat mutlak cacing sutera (Tubifex sp).

Hasil analisis kualitas air diperoleh suhu air berkisar 28,3— 29,5°C, oksigen
terlarut yaitu 5,5-6,1 ppm dan derajat keasaman antara 7,1-7,5. Selama penelitian
berlangsung kisaran air bersifat homogen, hal ini mengindikasikan bahwa masih dalam
batas ukuran yang dapat ditoleransi untuk pertumbuhan berat mutlak cacing sutera
(Tubifex sp).
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